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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia berdampak pada kehidupan
masyarakat Indonesia. Pemerintah pusat hingga daerah membuat kebijakan untuk
melawan wabah Covid-19 yaitu dengan mengeluarkan larangan berkerumun,
pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik (physical distancing),
memakai masker dan selalu cuci tangan (Anung Ahadi Pradana, Casman, 2020;
Habibah et al., 2020; Supriyadi, 2020). Pandemi ini mempengaruhi cara orang
berkomunikasi yaitu dialihkan menjadi virtual. Salah satu contohnya yaitu
pembelajaran online. Pembelajaran online kini sudah menjadi sesuatu yang sangat
dekat dengan proses belajar mengajar disekolah, begitupun dengan pelatihan.
Bukan hanya pembelajaran formal, tetapi informal pun harus tetap dilakukan
(Mamluah & Maulidi, 2021). Maka dari itu pelatihan sangatlah penting dengan
harapan dapat membekali pendidik musik dalam memberikan kiat-kiat atau bentuk
aksi nyata dalam pelatihan jarak jauh, dalam hal ini khususnya pelatihan berkreasi
musik keroncong (Taufik et al., 2020). Pelatihan dimasa pandemi dianggap tetap
dapat berjalan dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi digital di zaman ini.
Apapun jenis pelatihannya, kegiatan tersebut tentu merupakan hal yang positif dan
bermanfaat bagi banyak kalangan tak terkecuali bagi pendidik musik (Warsono,
Sukma Perdana Prasetya, Nuansa Bayu Segara, Wisnu, Muhammad Jacky, 2020)

Keberlangsungan setiap kegiatan harus tetap berjalan walaupun jarak jauh,
maka dibutuhkan perantara yaitu salah satunya media. Peran media sangatlah
diperlukan di situasi seperti ini, bahkan sejak dahulu media sudah dianggap sebagai
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media dapat
berupa sesuatu bahan software ataupun hardware (Sadiman, 1990). Kemajuan
teknologi saat ini terus berkembang, terutama dibidang teknologi musik digital.
Tidak bisa dipungkiri bahwa hampir semua aspek kehidupan telah dipengaruhi
dengan perkembangan teknologi. Musik adalah salah satu bidang yang
perkembangannya dipengaruhi oleh teknologi. Jika berbicara mengenai hubungan

antara musik dengan teknologi, sudah dapat dipastikan bahwa banyak perubahan
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besar yang terjadi akibat perkembangan teknologi. Majunya teknologi membuat
pengaruh pada musik, karena dengan teknologi saat ini memudahkan orang untuk
bisa berkarya khususnya dibidang musik dengan bermodalkan satu komputer,
speaker, dan pengetahuan tentang software tersebut untuk membuat musik sesuai
dengan keperluan dan keinginan setiap individu.

Jika dahulu orang membuat musik harus ke studio untuk perekaman dan
melibatkan orang, saat ini tidak perlu karena kondisi yang tidak memungkinkan.
Penelitian mengenai proses perekaman musik dengan metode digital telah
dilakukan (Kusumaningrum & Sukistono, 2020) dengan judul “Analisis Proses
Rekaman Musik dengan Metode Digital di Cover Studio”. Dalam hasil penelitian
tersebut menyebutkan bahwa

Proses rekaman di Cover Studio terdiri atas tahap preplanning atau tahap
persiapan, pengambilan data atau tracking, mixing dan mastering. Sebagian
besar pengerjaan rekaman dilakukan secara digital seperti pembuatan data
keyboards menggunakan midi controller dengan VST JJP Strings and Key
dan Xpand! 2, miking instrumen atau alat musik menggunakan VST, drums
menggunakan VST Addictive Drums 2 (Kusumaningrum & Sukistono,
2020: 245).
Berdasarkan kutipan di atas, proses pengerjaan komposisi musik dapat dilakukan
lebih mudah bahkan tidak memerlukan banyak orang. Kemajuan teknologi dalam
bentuk DAW memungkinkan setiap orang dapat membuat musik dimana pun dia
berada dan lebih efesien. Sehubungan dengan hal tersebut, penggunaan DAW
sangatlah membantu banyak kalangan khususnya penggiat musik dalam berkarya.
Peneliti meyakini bahwa saat ini penggunaan DAW sudah tidak asing lagi bagi
penggiat musik, bahkan cukup mudah untuk dipelajari. Mereka dapat
mempelajarinya melalui tutorial di youtube atau tutor sebaya melalui daring via
zoom, kemudian mengimplementasikannya dengan membuat berbagai sampel
musik. Selain itu salah satu pemanfaatan untuk menunjang kegiatan dalam
bermusik yakni menggunakan Digital Audio Workstation sebagai bentuk wujud
nyata berkreasi dalam bermusik.
Sekarang, tuntutan dunia pendidikan untuk mempersiapkan tenaga pendidik
(guru maupun dosen) yang update terhadap perkembangan teknologi tidak bisa
dihindarkan (Adlin, 2019). Teknologi komputer memiliki banyak kemampuan yang

bisa dimanfaatkan oleh pendidik musik. Sekarang ini banyak software maupun
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aplikasi yang dikembangkan untuk membantu penulisan ataupun pembuatan karya
musik, serta membantu proses belajar musik yang lebih atraktif (Andriyanto, 2020).
Maka dari itu peneliti meyakini bahwa di era-21 pemanfaatan Digital Audio
Workstation bagi penggiat musik adalah sebuah keharusan dalam membuat musik,
mengingat kecanggihan teknologi digital yang semakin diutamakan saat ini.

Sebelum pandemi, kita mengetahui bahwa eksistensi musik keroncong
cukup populer dikalangan anak muda. Ini dibuktikan dari penelitian terdahulu oleh
(Widyanta, 2017) dengan judul “Efektivitas Keroncong Garapan Orkes Keroncong
Tresnawara Terhadap Audiensi Generasi Muda”. Dalam penelitian ini
menyebutkan bahwa Keroncong Garapan merupakan sarana yang dipilih orkes
Keroncong Treshawara untuk mengkomunikasikan musik keroncong kepada kaum
muda, oleh karena itu orkes Keroncong Tresnawara menyesuaikannya dengan
perkembangan zaman masa kini. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kaum
muda menjadi tertarik pada musik keroncong ketika musik tersebut dikreasikan
sesuai dengan selera mereka (Supiarza, H. Sobarna, 2019; Widjajadi, 2007,
Widyanta, 2017). Ini berarti eksistensinya tetap terjaga sebagai bentuk pelestarian
budaya Indonesia. Harapannya genre musik keroncong akan terus menjadi jati diri
di kalangan anak muda. Keroncong lebih dekat dengan lingkungan anak muda, hal
ini dibuktikan dari banyaknya anak-anak muda yang menyukai keroncong ska atau
keroncong reggae (A’yun & Rachman, 2019; Supiarza, H. Sobarna, 2019). Dalam
konteks ini peneliti melihat Keroncong Tugu sebagai kiblat dalam pembuatan
media pelatihan keroncong berbasis digital untuk pendidik musik dikarenakan pada
praktiknya permainan Keroncong Tugu dapat mudah dipahami karena dari pola
permainan yang tidak terlalu kompleks (Darmawan, 2015).

Peneliti berharap kita semua dapat bahu-membahu dalam mengupayakan
pelestarian musik keroncong di zaman ini dengan cara yang berbeda. Oleh
karenanya, dalam hal ini pendidik musik cukup berperan penting sebagai tongkat
estafet bagi anak didik mereka. Pendidik musik menjadi seseorang yang langsung
memberikan pengajaran terkait berkreasi musik keroncong. Namun saat ini
mengingat pandemi belum berakhir, berkeasi keroncong harus dimodifikasi dengan
cara yang lain yakni menggunakan DAW dalam pelaksanaannya. Sudah selayaknya

pendidik musik diberikan bekal ilmu yang lebih lagi sebelum terjun ke siswa untuk
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memberikan pengajaran. Salah satunya yaitu dengan mengikuti pelatihan secara
formal ataupun informal. Dimasa pandemi, workshop menjadi hal yang sering
dilakukan guna mendapatkan solusi dari suatu permasalahan atau isu yang terjadi
saat ini. Selain itu, diharapkan pendidik musik memiliki bekal tambahan dari hasil
pelatihan yang diselenggarakan, dalam hal ini ialah pelatihan berkreasi keroncong
melalui DAW.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul
“PEMBUATAN MEDIA BERBASIS DIGITAL AUDIO WORKSTATION PADA
PELATIHAN BERKREASI KERONCONG BAGI PENDIDIK MUSIK” karena
peneliti memiliki riwayat dalam berkecimpung di dunia keroncong, salah satunya
pada waktu penugasan mata kuliah analisis musik nusantara yang sedikit banyak
membahas tentang keroncong dan berdasarkan pengalaman pada waktu
mendampingi salah satu penelitian dosen yang berhubungan dengan kreasi musik
keroncong.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti mengembangkan
rumusan masalah secara garis besar, yaitu “bagaimana pembuatan media berbasis
digital audio workstation pada pelatihan berkreasi keroncong bagi pendidik
musik?”” Guna menjawab rumusan masalah di atas, maka peneliti mengembangkan

beberapa pertanyaan penelitian, yaitu:

1.2.1 Bagaimana rancangan pembuatan media berbasis digital audio workstation

pada pelatihan berkreasi keroncong bagi pendidik musik?

1.2.2 Bagaimana proses pembuatan media berbasis digital audio workstation

pada pelatihan berkreasi keroncong bagi pendidik musik?

1.2.3 Bagaimana hasil implementasi media berbasis digital audio workstation

pada pelatihan berkreasi keroncong bagi pendidik musik?
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1.3

Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembuatan media

berbasis digital audio workstation pada pelatihan berkreasi musik keroncong bagi

pendidik musik.

13.1

1.3.2.

1.3.3

1.4

Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui rancangan pembuatan media berbasis digital audio

workstation pada pelatihan berkreasi keroncong bagi pendidik musik.

Untuk mengetahui proses pembuatan media berbasis digital audio

workstation pada pelatihan berkreasi keroncong bagi pendidik musik.

Untuk mengetahui hasil implementasi pembuatan media berbasis digital

audio workstation pada pelatihan berkreasi keroncong bagi pendidik musik.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik secara

teoritis maupun praktis.

141

1.4.2

Segi Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman meneliti dan mengkaji tentang
perancangan, proses, dan hasil dari pembuatan media berbasis digital audio
workstation untuk pendidik musik. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah
satu acuan dalam inovasi pengembangan strategi dalam pelatihan bekreasi
keroncong berbasis digital khususnya pada penggunaan FL Studio Mobile
bagi pendidik musik dikemudian hari. Selain itu juga dapat menjadi
kontribusi ilmiah serta diharapkan mampu menyediakan referensi baru
tentang pembuatan media berbasis digital audio workstation pada pelatihan
berkreasi keroncong bagi pendidik musik.

Segi Praktis

1.4.2.1 Peneliti

Penelitian ini dapat mengembangkan pola pikir sehingga menambah
pengetahuan dan memperluas wawasan tentang pembuatan media berbasis
digital pada pelatihan berkreasi keroncong bagi pendidik musik. Selain itu,
bermanfaat juga untuk memperoleh pengetahuan tambahan dalam
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keikutsertaan peneliti pada workshop kreasi musik keroncong berbasis

digital audio workstation.

1.4.2.2 Bagi Siswa

Bagi siswa diharapkan penggunaan media digital audio workstation dalam
berkreasi musik keroncong berbasis digital ini dapat membantu mereka
dalam berkarya melalui gawai dengan cara yang menyenangkan.
Penggunaan aplikasi juga dapat dilakukan dalam kegiatan pembelajaran

maupun diluar pembelajaran melalui pendidik musik.

1.4.2.3 Bagi Pendidik Musik

Bagi pendidik musik, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan
untuk meningkatkan kreatifitas dalam pembuatan media berbasis digital
audio workstation pada pelatihan berkreasi keroncong bagi pendidik musik.

1.4.2.4 Bagi Sekolah

1.5

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan serta peningkatan kualitas pendidikan seni musik. Sekolah
dapat merujuk hasil penelitian ini sebagai pedoman dan pengembangan
dalam pembuatan media berbasis digital audio workstation pada pelatihan
berkreasi keroncong bagi pendidik musik dimasa mendatang.

Struktur Organisasi Skripsi

Pada tahapan ini, setelah peneliti mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi dan studi literatur maka data-data tersebut diteliti
kemudian disusun menjadi laporan tertulis dengan menggunakan

sistematika berikut:
Bab | : Pendahuluan

Bab ini memuat tentang : Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan

Struktur Organisasi Penelitian.

Bab Il : Kajian Pustaka
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Bab 111

Bab IV

Bab V

Daftar Pustaka

Sonia Regina, 2021

Bab ini meliputi kajian pustaka yang berkaitan dengan
temuan dan pembahasan (Musik Digital, Media Pelatihan,

Keroncong Tugu, Kreativitas, dan Pendidik Musik).
: Metode Penelitian

Bab ini meliputi metode penelitian yaitu Metode Penelitian,
Desain Penelitian, Lokasi Penelitian dan Partisipan, Teknik
Pengumpulan Data (observasi, wawancara, dokumentasi,

dan studi literatur).
: Temuan dan Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang penjabaran secara rinci mengenai
data yang telah didapat selama proses penelitian. Setiap
temuan akan dibahas sesuai dengan beberapa pertanyaan

penelitian yang ada di rumusan masalah.
: Kesimpulan, Saran, dan Rekomendasi.

Bab ini berisi kesimpulan yang didapat setelah dilakukannya
penelitian dan pengolahan data serta memberikan implikasi

dan rekomendasi kepada setiap pihak yang membaca.
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